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Abstract. The description of management for assessing learning outcomes in the
cognitive domain carried out by teachers is not optimal. It can be seen that teachers in
carrying out cognitive assessments are only limited to final tests such as daily tests, Mid-
Semester Summative (STS), Final Semester Summative (SAS) and End-of-Year Summative
(SAT). The aim of this research is to describe the management of assessing student
learning outcomes in the cognitive domain in Civics subjects starting from planning,
organizing, implementing, reporting and archiving. The research approach used is a
qualitative research approach using qualitative descriptive research methods. Data
collection techniques include observation, interviews and documentation. With the
research population in class IV SDIT Kayyatal Jihaaz, totaling 17 people. The results of
the research showed that the average PPKn score in class IV at SDIT Kayyatal Jihaaz
was 86.8, which was classified as very high. This is because it is influenced by two
factors, namely internal factors and external factors. The steps in cognitive assessment

management are planning, organizing, implementing, monitoring and archiving.
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Abstrak. Gambaran manajemen penilaian hasil belajar ranah kognitif yang
dilaksanakan oleh guru belum optimal. Hal tersebut terlihat bahwa guru dalam
melakukan penilaian kognitifnya hanya sebatas tes akhir seperti ulangan harian, Sumatif
Tengah Semester (STS), Sumatif Akhir Semester (SAS) dan Sumatif Akhir Tahun (SAT).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen penilaian hasil
belajar siswa ranah kognitif dalam mata pelajaran PPKn mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, penlaporan dan pengarsipan. Pendekatan penelitian
yang digunakan berupa pendekatan penelitian kualitatitf dengan mengggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatitf. Teknik pengumpulan datanya meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan populasi penelitiannya di kelas 1V SDIT Kayyatal
Jihaaz yang berjumlah 17 orang. Hasil penelitiannya diperoleh bahwa besarnya rata-
rata nilai PPKn di kelas 1V SDIT Kayyatal Jihaaz yaitu 86,8 yang tergolong pada
kategori sangat tinggi. Langkah-langkah dalam manajemen penilaian kognitif yaitu

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengarsipan.

Kata Kunci: Manajemen Penilaian,; Kognitif: Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Penilaian hasil belajar dilakukan dengan memerhatikan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebagai
pemenuhan capaian pembelajaran. Kurikulum merdeka belajar, program penilaian terarah pada
kemampuan dan keaktivan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran (Pratiwi dkk., 2023). Manfaat
penilaian bagi guru, dapat mengetahui pemahaman siswa pada materi pembelajaran, kesuksesan dari
pencapaian tujuan pembelajaran, dan kefektifan penggunaan metode pembelajan (Fitriani & Satriyani,
2022). Hasil belajar mampu dipakai oleh guru sebagai indikator untuk megevaluasi kecakapan
seseorang atau mengetahui ketuntasan belajar dari siswa. Selain itu dengan hasil belajar, guru mampu
mengukur keberhasilan dalam kegiatan pembelajarannya dan sebagai bentuk pendeteksi tingkat
pencapaian kompetensi siswa (Fitriani & Satriyani, 2022).

Manajemen penilaian kognitif merupakan kegiatan guru atau pendidik dalam upaya mengetahui
kemampuan pengetahuan peserta didik setelah proses pembelajaran. Pada kegiatan penilaian ini
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi atau tindak lanjut dari hasil penilaian
tersebut. Urutan menajemen penilaian ini penting dilakukan oleh pendidik supaya tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal. Upaya untuk meningkatkan pendidikan yang berkualitas dapat
ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Kedua hal itu
saling berkaitan, yakni sistem pembelajaran yang baik dapat menciptakan mutu yang baik. mutu
pembelajaran ini dapat diamati dari hasil penilaiannya. Selanjutnya, sistem penilaian dapat memicu
guru untuk menentukan cara mengajar yang baik dan menjadi motivasi siswa untuk belajar secara
lebih baik. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dibutuhkan perbaikan sistem
penilaian yang diterapkan (Munif, 2017).

Penilaian merupakan kegiatan yang sistematis yang dilaksanakan oleh pendidik, dari tahapan
mengumpulkan data dan informasi, kemudian menganalisis serta menarik kesimpulan tentang tingkat
pencapaian hasil dan efektifitas pencapaian sesuatu. Benyamin S. Bloom mengembangkan klasifikasi
penilaian menjadi tiga ranah yaitu berpikir (kognitif), sikap (afektif) dan keretampilan (psikomotor).
Ranah kognitif menggunakan kegiatan mental (otak) yang diklasifikasikan ke dalam enam tingkatan
mulai dari yang mudah sampai kompleks yaitu tahap pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, evaluasi (Asrul, 2015).

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ialah pelajaran yang ada pada kurikulum Merdeka jenjang
Sekolah Dasar (Hamzah dkk., 2022). Mata pelajaran PPKn merupakan suatu pelajaran yang
menjelaskan terkait pengembangan kompetensi siswa supaya bisa tumbuh menjadi warga negara yang
baik dan memberikan kontribusi secara berkala. Adapun tujuan dari mata pelajaran PPKn di jenjang
Satuan Dasar pada kurikulum Merdeka belajar ialah bentuk usaha untuk mewujudkan dan
menghasilkan kualitas siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Hamzah dkk., 2022).

Penilaian aspek kognitif dalam mata pelajaran PPKn penting dilakukan oleh pendidik. Penilaian jenis
ini berguna supaya mengetahui kemampuan pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah
diajarkan, serta sebagai dasar dalam menentukan tindak lanjut proses pembelajaran berikutnya.
Penilaian ini biasanya berupa tes. Sayangnya gambaran tentang manajemen penilaian kognitif yang
dilakukan oleh pendidik masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan penelitian Hajaroh &
Adawiyah (2018) bahwa tidak mudah bagi pendidik untuk melakukan penilaian, pada umumnya
pendidik hanya melakukan penilaian dalam bentuk tes saja di akhir pembelajaran misalnya ulangan
harian, penilaian akhir semester atau akhir tahun.

Faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa yaitu faktor
internal meliputi cara belajar, bakat, motivasi, dan minat serta faktor eksternal yang meliputi
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah (Marlina & Sholehun, 2021). Kedua faktor tersebut dapat
terwujud dengan baik jika guru melakukukan manajemen dalam penilaiannya. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, Adapun faktor eksternal berupa faktor
yang berasal dari luar atau lingkungan sekitar.
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Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan dengan guru kelas IV di SDIT Kayyatal Jihaaz diperoleh
bahwa guru masih kurang memahami tahapan dari manajemen penilaian ranah kognitif. Artinya guru
tidak memfokuskan kepada tahapannya, akan tetapi mengikuti peraturan yang ada di sekolah.
Kemudian dalam pelaksanaan penilaiannya tidak sesuai dengan langkah-langkah dalam manajemen.
Padahal manajemen penilaian pendidikan itu penting untuk dipahami dan diaplikasikan dalam proses
penilaian pendidikan dengan tahapan yang benar (Barokah, 2019). Kemudian dalam prakteknya guru
hanya melaksanakan penilaian pembelajaran berupa ulangan harian, STS, SAS, dan SAT.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Mania dkk., (2019) yang bertempat pada satuan PAUD bahwa langkah-langkah dalam
pelaksanaan manajemen penilaian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil belajar,
pengarsipan, dan pelaporan hasil belajar anak. Artinya manajemen penilaian PAUD merupakah salah
satu bentuk yang penting untuk dilaksanakan guna mewujudkan manajemen PAUD yang professional.
Hal tersebut tidak hanya berlaku dalam satuan PAUD saja akan tetapi semua jenjang lembaga
pendidikan termasuk SD. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Barokah (2019) mengenai
manajemen penilaian sumatif ranah kognitif pada pembelajaran PAI di SMA bahwa tahapan dalam
proses manajemen penilaiannya terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan tindak
lanjut penilaian sumatif pada ranah kognitif. Ketiga tahapan tersebut harus dilaksanakan sesuai
tahapannya dengan benar, supaya menghasilkan penilaian hasil belajar yang optimal. Terakhir
penelitian yang dilakukan oleh Malikah dkk., (2022) mengenai manajemen pembelajaran matematika
pada kurikulum merdeka terdiri dari tiga tahapan juga yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Ketiga penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
mengenai manajemen penilaian pendidikan terutama dalam ranah kongnitig. Maka penting juga untuk
melakukan penelitian yang serupa di SDIT Kayyatal Jihaaz dalam mata pelatakan PPKn. Berdasarkan
deskripsi di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Manajemen Penilaian
Hasil Belajar Ranah Kognitif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah Dasar”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa deskriptif kualitatif. Metode penelitian
deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang memiliki tujuan agar menghasilkan deskriptif
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai objek yang diteliti, dengan ruang lingkup yang
ditelitinya meliputi status kumpulan manusia, kondisi, pola pikir ataupun peristiwa masa sekarang dan
objek (Utami dkk., 2021). Teknik pengumpulan dalam penelitian meliputi wawancara, dokumentasi
dan kajian literatur dengan sumber-sumber yang relevan dengan penelitian seperti jurnal, buku dan
sumber relevan lainnya. Adapun teknik dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan nilai hasil belajar
PPKn siswa kelas IV pada Sumatif Tengah Semester (STS) tahun ajaran 2023-2024. Populasi dalam
penelitian yaitu siswa dan guru kelas IV SDIT Kayyatal Jihaaz. Dengan sampel yang diambilnya
adalah semua siswa kelas IV yang berjumlah 17 orang dan 1 guru kelasnya.

Untuk perhitungan hasil nilai STS PPKn siswa kelas IV menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu

- ) _
dengan menggunakan rumus X :T dengan X adalah rata-rata skor yang diperoleh, kemudian X
yaitu skor dan N sebagai banyaknya siswa (Arikunto, 2015). Selanjutnya setelah memperoleh skor
rata-rata dan analisis deskriptif lainnya yaitu melakukan pengkategorian terhadap hasil belajar.

Menurut Arikunto (2015) kategori dari hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar.

Interval Nilai Kategori
80 - 100 Sangat Tinggi
66 -79 Tinggi
56 - 65 Cukup

40 - 55 Rendah
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Interval Nilai Kategori
30-39 Sangat Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Besarnya nilai rata-rata PPKn yang diperoleh dari hasil Sumatif Tengah Semester (STS) kelas IV di
SDIT Kayyatal Jihaaz tahun ajaran 2023-2024 yaitu 86,8 dengan besarnya nilai minimum adalah 70
dan nilai maksimal atau nilai terbesar ialah 96. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jika dilihat dari nilai
rata-ratanya (mean) maka kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran PPKn sudah tergolong baik.
Adapun untuk pengkategorian dan besarnya persentase yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Nilai STS PPKn SDIT Kayyatal Jihaaz.

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 80-100 Sangat Tinggi 15 88%
2 66-79 Tinggi 2 12%
3 56-65 Cukup 0 0
4 40-55 Rendah 0 0
5 30-39 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan tabel 2 dapat dideskripsikan bahwa hasil belajar siswa ranah kognitif di kelas IV SDIT
Kayyatal Jihaaz pada mata pelajaran PPKn yaitu 15 orang siswa yang berada pada interval 80-100
dengan besarnya persentase yang diperoleh yaitu 88% dan termasuk kepada kategori sangat tinggi,
kemudian 2 orang siswa mendaptkan nilai pada interval 66-79 dengan persentase 12% dan termasuk
kepada kategori yang tinggi. Adapun untuk kategori nilai lainnya tidak ada siswa yang mendapatkan
nilai pada rentang interval tersebut atau bernilai 0. Secara garis besar, hasil belajar ranah kognitif
siswa pada mata pelajaran PPKn kelas IV di SDIT Kayyatal Jihaaz tergolong sangat tinggi, karena
nilai yang dominan atau paling banyak berada pada interval 80-100 dibandingkan dengan kategori
yang lainnya.

Tabel 3. Hasil Wawancara Guru Kelas IV.

Ruang Lingkup
Manajemen Penilaian
Guru Kelas IV SDIT Perencanaan Langkah-langkah perencanaan penilaian

Kayyatal Jihaaz yang harus dilaksanakan oleh guru yaitu
menganalisis  capaian  pembelajaran,
ringkat kesukaran soal Dberdasarkan
taksonomi Bloom dan elemen. Kemudian
membentuk indikator soal, mendesign
soal, dan melaksanakan uji coba soal
dengan tes validasi soal.

Narasumber Hasil

Pengorganisasian Prosedur pengorganisasian penilaian yang
dilakukan oleh guru meliputi menetapkan
tujuan tes, membentuk Kkisi-kisi tes,
menulis soal, melakukan review dan
melakukan revisian soal.

Pelaksanaan dan Evaluasi Dalam pelaksanaan penilaian hal yang
perlu diperhatikan oleh guru yaitu
mengatasi  perbedaan setiap  siswa,
menentukan kelebihan dan kelemahan
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Ruang Lingkup

Manajemen Penilaian Hasil

Narasumber

siswa dalam proses pembelajaran.
Kemudian dapat melakukan program
remedial dan pengayaan terhadap hasil
penilaian siswa.

Pelaporan Proses  pelaporan  dilakukan  saat
pembagian raport, dengan melaporkan
hasil belajar siswa selama di kelas kepada
orang tua dengan melkukan komunikasi
secara rutin baik melalui daring maupun
tatap muka.

Pengarsipan Proses pengarsipan penilaian dilakukan
oleh guru kelas dalam buku catatn
penilaian, selain itu dapat disimpan secara
digital yang diarsipkan dalam bentuk file
Ms. Word dan Ms. Exel.

Pembahasan

Proses pembelajaran yang menyenangkan akan menciptakan pembelajaran menjadi lebih optimal,
kemudian memberikan arti, dan tidak memberikan rasa beban kepada peserta didik, dalam artian
peserta didik merasa nyaman untuk mengikuti proses pembelajaran (Suparjan & Heru Purnomo,
2023). Guru memiliki peranan sebagai evaluator dalam hasil belajara siswa. Adapun menurut
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tentang Standar Penilaian
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pasal 9 (1) No. 21 Tahun
2022 menjelaskan bahwa dalam Pasal 3-8 memuat tata cara untuk melakukan penilaian hasil belajar
peserta didik dan dijelaskan mengenai pembagian penilaian yang terdiri dari dua penilaian yaitu
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Kemudian dalam kurikulum merdeka ditambah ada
kurikulum diagnostik.

Penilaian/assessment formatif diartikan sebagai rangkaian aktivitas guru dan siswa dengan tujuan
untuk mengawasi perkembangan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Magdalena
dkk., 2021). Penilaian/assessment sumatif ialah suatu penilaian yang dilaksanakan pada akhir
pembelajaran atau bisa dilaksanakan secara bersamaan dalam beberapa tujuan pembelajaran sesuai
dengan yang telah dirancang oleh guru (Mujiburrahman dkk., 2023). Jadi perbedaan antara penilaian
formatif dan penilaian sumatif dapat terlihat dari waktu pelaksanaannya, untuk penilaian formatif
dilaksanakan dengan terpadu dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Adapun penilaian
sumatif dilaksanakan setelah pembelajaran berakhir seperti penilaian satu lingkup materi, akhir
semester dan akhir tahun ajaran. Penilaian diagnostik dalam kurikulum merdeka merupakan penilaian
yang dilaksanakan secara detail untuk menentukan kemampuan, kelebihan dan kekurangan peserta
didik, yang akhirnya pembelajaran mampu disusun sesuai dengan keadaan dan kemampuan dari
peserta didik yang terdiri dari penilaian diagnostik kognitif dan non-kognitif (Budiono & Hatip, 2023).

Nilai belajar PPKn yang diambil di kelas IV SDIT Kayyatal Jihaaz merupakan hasil dari nilai Sumatif
Tengah Semester (STS) dengan nilai rata-rata yang tinggi. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
diperoleh bahwasanya faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil
belajar siswa yaitu faktor internal meliputi cara belajar, bakat, motivasi, dan minat serta faktor
eksternal yang meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah (Marlina & Sholehun, 2021).

Proses manajemen penilaian hasil belajar siswa pada ranah kognitif di SDIT Kayyatal Jihaaz
mempunyai empat langkah yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi,
pengawasan serta pengarsipan. Berikut adalah hasil wawancara mengenai manajemen penilaian hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas IV SDIT Kayyatal Jihaaz.
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1. Perencanaan Penilaian

Penilaian sebagai pendorong keterampilan berpikir kritis (HOTS) pada siswa, meliputi
mengidentifikasi pola, menganalisis informasi, dan menilai berdasarkan bukti yang nyata (Magdalena
dkk., 2023). Penilaian sebagai proses dalam pengumpulan dan pengolahan informasi sebagi upaya
mengukur hasil belajar siswa. Hasil penilaian sebagai acuan guru dalam mengidentifikasi kemampuan
siswa dan menjadi bahan koreksi mengajar bagi guru. (Primasari dkk., 2021). Sebelum melakukan
proses penilaian, guru terlebih dahulu melakukan perencanaan penilaian dalam bentuk pengembangan
jenis penilaian, baik itu penilaian sumatif maupun penilaian formatif. (Indrastoeti dkk., 2021).

Langkah-langkah perencanaan penilaian yang dapat dilakukan oleh guru dalam menyusun tes kognitif
untuk penilaian harian maupun penilaian sumatif. Pertama, melakukan analisis capaian pembelajaran,
elemen, tingkat kesukaran soal berdasarkan taksonomi Bloom. Kedua, menyusun indikator soal.
Ketiga, melakukan kontrusksi soal. Keempat, melakukan validasi serta uji coba terhadap soal.

Penilaian kognitif dapat mengacu pada Taksonomi Bloom. Taksonomi ini memiliki hirarki capaian
kognitif dari mulai yang sederhana sampai pada tingkatan yang kompleks (Gunawan & Palupi, 2013).
Penilaian kognitif dapat mengacu pada Taksonomi Bloom. Taksonomi ini memiliki hirarki capaian
kognitif dari mulai yang sederhana sampai pada tingkatan yang kompleks (Gunawan & Palupi, 2013).
Ranah kognitif yaitu aspek pengetahuan (C1, pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4),
Evaluasi (C5), mencipta (C6) (Ruwaida, 2019).

2. Pengoranisasian penilaian

Pengoranisasian penilaian kognitif Mata Pelajaran PPKn di kelas IV SDIT Kayyatal Jihaaz, dalam hal
ini tentang pengembangan istrumen penilaian tes kognitif. Dengan prosedur menentukan tujuan tes,
kisi-kisi tes, menulis soal, melakukan review dan revisi soal, melakukan uji coba soal kemudian
melaksanakan tes (Mustafa & Masgumelar, 2022). Bentuk tes yang digunakan oleh guru bisa pilihan
ganda, pilihan ganda kompleks, esai, isian singkat, maupuan uraian singkat. Jenis tes yang digunakan
yaitu tes lisan atau tes tulisan. Sebelum pelaksanaan tes, guru juga dituntut untuk membuat pedoman
penskoran.

Kelebihan dan kekurangan bentuk tes objektif dengan tes uraian. Bentuk tes pilihan ganda penilaian
dilakuakn oleh guru secara objektif, bisa komputerisai, serta waktu tes yang digunakan lebih efisien.
Kelemahan tes pilihan ganda, peserta didik bisa menduga-duga jawaban tidak perlu dipirkan jawaban
yang benar-benar sesuai nalar. (Ariyanti & Bhakti, 2020). Tes uraian bagi siswa diberikan kebebasan
untuk menjawab sesuai daya nalarnya, sehingga jawaban akan menunjukan kemampuan berpikir
secara kompleks. Kelemahan tes uraian dalam memberikan skor memerlukan waktu tidak sebentar dan
sulit sehingga tes uraian jarang digunakan untuk tes-tes skala besar dan bersifat subjektif.

3. Pelaksanaan dan Evaluasi Penilaian

Pelaksanaan penilaian khususnya di kelas IV dan umumnya pada semua kelas SDIT Kayyatal Jihaaz,
Upaya guru kelas IV SDIT Kayyatal Jihaaz dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu
dalam hasil belajar siswa ialah dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab soal mulai dari soal
tingkat rendah sampai kepada tingkat tinggi. Selain itu dapat dilakukan dengan membuat instrumen
diagnostik yang beragam, kemudian dibandingkan dengan hasil penilaian siswa di akhir pelajaran atau
berupa asesmen sumatif. Asesmen diagnostik di sekolah telah memberikan banyak hal positif, guru
memiliki semangat tersendiri ketika akan mengajar, sehingga dapat menyesuaikan dan membuat
rancangan metode, media dan model pembelajaran yang sesuai kemampuan siswa (Maut, 2022).

Salah satu aspek pengolahan penilaian atau hasil belajar yaitu berkaitan dengan menggunakan data
hasil belajar siswa untuk merencanakan tindakan perbaikan. Guru kelas IV di SDIT Kayyatal Jihaaz
dalam melaksanakan hal tersebut dengan cara jika terdapat siswa yang memiliki nilai dibawah rata-
rata kelas, berarti siswa tersebut harus melakukan perbaikan melalui remedial atau pengayaan.
Program pengayaan merupakan pemberian layanan kepada siswa atau beberapa orang siswa yang
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memiliki kemampuan cepat dalam belajar (Izzati, 2020). Ketika siswa menghadapi kesulitan dalam
mencapai target atau tujuan pembelajaran, tindakan konkret yang dilakukan di guru kelas IV SDIT
Kayyatal Jihaaz adalah dengan memberikan bimbingan kelas, baik pada waktu jam pelajaran atau
ketika di luar jam pelajaran misalnya program home visit. Selain itu dapat dilakukan dengan remedial
dan pengayaan.

4. Pelaporan Penilaian

Proses pelaporan hasil belajar siswa di SDIT Kayyatal Jihaaz biasanya dilakukan pada saat pembagian
raport. Setiap orang tua dipanggil untuk melihat hasil belajar siswa dan guru menjelaskan secara detail
perkembangan siswa kepada orang tua. Kemudian dengan adanya remedial dan dikomunikasikan
secara khusus bila memang diperlukan. Pelaporan hasil pembelajaran sebagai pelaporan hasil prestasi
dan pencapaian hasil belajar. Laporan ini berguna bagi siswa sendiri, pendidik atau guru, guru lain
yang memerlukan ide pembelajaran, petugas lain di sekolah, orang tua siswa dan para pengguna
lulusan (Hasbi, 2023). Di SDIT Kayyatal Jihaaz orang tua berperan dalam memberi masukan kepada
guru dan sekolah mengenai pelaporan hasil belajar siswa sehingga sekolah dapat terus memperbaiki
apa yang kurang dari pelaporan tersebut dan dapat merencanakan untuk langkah selanjutnya.

Orang tua atau wali siswa berkomunikasi dengan guru atau staf sekolah terkait hasil belajar siswa
adalah pada setiap akhir semester dan juga komunikasi secara personal melalui WhatsApp secara
kondisional. Pihak sekolah selalu melibatkan guru/wali kelas untuk melakukan komunikasi secara
rutin dengan orang tua baik itu melalui online atau tatap muka langsung. Hasil penilaian sebagi
informasi yang berguna bagi orang tua ketika memotivasi anaknya untuk belajar dengan lebih baik.
Serta sebagai cara bagi orang tua untuk membantu anaknya belajar di rumah.

5. Pengarsipan Penilaian

Mengenai sistem pengelolaan dan penyimpanan catatan penilaian siswa di SDIT Kayyatal Jihaaz
dilakukan dengan penilaian formatif yang diarsipkan oleh guru/wali kelas dalam buku catatan
penilaian, kemudian diarsipkan ke dalam bentuk dile digital. Selain itu, penilaian sumatif disimpan
dalam buku induk/legger yang dimiliki oleh tiap guru kelas masing-masing. Manajemen kearsipan
yang baik sangat bermanfaat dalam mewujudkan tujuan, visi dan misi sekolah. Dengan adanya
kearsipan yang efektif dan efisien sebagai tujuan terlaksananya administrasi sekolah (Fahmi &
Alamsyah, 2019).

Jenis dokumen yang biasanya diarsipkan di SDIT Kayyatal Jihaaz terkait penilaian siswa adalah buku
rapat orang tua, buku induk, rekapan nilai sumatif dan rekapan nilai harian sesuai jurnal guru. Adapun
jenis dokumen secara digitalnya diarsipkan dalam bentik Ms. Word dan Ms. Exel dengan
arsipan yang disusun dengan rapih dalam satu file computer atau laptop. SDIT Kayyatal Jihaaz dalam
memastikan keamanan dan kerahasiaan data penilaian siswa yang diarsipkan aman ialah disimpan
dalam loker khusus jika berbentuk hardfile dan jika secara online disimpan dalam drive guru yang
hanya bisa diakses oleh guru dan diberi password agar terjaga keamanannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Besarnya nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SDIT Kayyatal Jihaaz pada mata pelajaran PPKn
yaitu 86,8 yang termasuk pada kategori yang sangat tinggi. Banyaknya siswa yang memperoleh nilai
paling dominan yaitu pada interval 80-100 yaitu 15 orang dengan besarnya persentase 88% dan
termasuk pada kategori sangat tinggi. Adapun jumlah siswa yang mendapatkan nilai 66-79 yaitu 2
orang dengan persentase sebesar 12% dan berada pada kategori yang tinggi. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara garis besar hasil belajar siswa kelas IV SDIT Kayyatal Jihaaz pada mata
pelajaran PPKn sangat tinggi, jika dilihat dari nilai yang paling dominannya. Guru berperan untuk
mewujudkan hasil belajar siswa yang baik dalam proses pembelajarannya. Langkah-langkah yang
harus dilakukan oleh guru untuk manajemen penilaian pada ranah kognitif supaya menghasilkan
penilaian yang optimal dan tinggi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
pengarsipan.
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